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Abstrak

Vitamin A merupakan zat gizi penting yang sangat diperlukan tubuh untuk pertumbuhan dan daya
tahan tubuh terhadap penyakit. Kekurangan vitamin A dapat menyebabkan kebutaan pada anak
serta meningkatkan risiko kesakitan dan kematian. Kekurangan vitamin A dapat merupakan
kekurangan primer akibat kurang konsumsi, atau kekurangan sekunder karena gangguan
penyerapan dan penggunaannya dalam tubuh, kebutuhan yang meningkat, ataupun karena
gangguan karena konversi karoten menjadi vitamin A. Kekurangan vitamin A sekunder terjadi pada
penderita Kurang Energi Protein (KEP), penyakit hati, alfa, beta- lipoproteonemia, atau gangguan
absorpsi karena kekurangan asam empedu. Metode penelitian : kepustakaan (library research)
dengan mengkaji secara kritis di dalam tubuh literatur berorientasi akdemik. Sumber literatur ada 5
jurnal penelitian yang disesuaikan dengan tema dan permasalahan literatur review. Metode Analisa
data menggunakan anotasi bibliografi (annotated bibliography) dimana setiap sumber akan ditarik
simpulan terkait dengan yang tertulis. Hasil pembahasan : terdapat 6 permasalahan yaitu 1. Tingkat
Pengetahuan Ibu, 2. Tingkat Pendidikan ibu, 3.Tingkat pekerjaan ibu, 4. Tingkat sikap ibu, 5.
Tingkat peran kader, 6. Tingkat peran balita ke posyandu. Simpulan : Terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu dan pendidikan ibu. Dari pengetahuan ibu dengan pemberian
vitamin A yakni balita yang diberikan vitamin A lebih banyak dari ibu yang memiliki pengetahuan
cukup, terdapat hubungan antara Pendidikan ibu dengan pemberian vitamin A pada balita karena
semakin tinggi pendidikan seorang ibu maka ia akan mudah untuk menentukan ke mana akan
membawa anak untuk memperoleh pelayanan kesehatan, misalnya membawa anaknya ke rumah

sakit, puskesmas, dan posyandu untuk pemeriksaan kesehatan, imunisasi dan pemberian vitamin.
Kata kunci : Balita, Pendidikan,Pemberian Vitamin A
Abstract

Vitamin A is an important nutrient that the body needs for growth and resistance to disease. Vitamin A
deficiency can cause blindness in children and increase the risk of illness and death. Vitamin A deficiency
can be a primary deficiency due to lack of consumption, or a secondary deficiency due to impaired
absorption and use in the body, increased demand, or due to disturbances due to the conversion of carotene
into vitamin A. Secondary vitamin A deficiency occurs in patients with Protein Energy Deficiency
(PEM), liver disease, alpha, beta-lipoproteonemia, or itmpaired absorption due to bile acid deficiency.
Research method: library research by critically reviewing in the body of academically oriented literature.
Literature sources are 5 research journals that are adapted to the themes and problems of the literature

review. Methods Data analysis uses annotated bibliography (annotated bibliography) where each source
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will be drawn conclusions related to what is written. The results of the discussion: there are 6 problems,
namely 1. Mother's level of knowledge, 2. Mother's education level, 3. Mother's occupation level, 4.
Mother's attitude level, 5. Level of cadre’s role, 6. Level of role of toddlers to posyandu. Conclusion: There is
a significant relationship between mother's knowledge and mother's education. From the knowledge of
mothers by giving vitamin A, namely toddlers who are given more vitamin A than mothers who have
sufficient knowledge, there is a relationship between mother's education and giving vitamin A to toddlers
because the higher the education of a mother, the easter it will be to determine where to take the child. to
obtain health services, for example taking their children to hospitals, health centers, and posyandu for health

checks, immunizations and giving vitamins.

Keywords : Toddler, Education, Giving Vitamin A

PENDAHULUAN

Vitamin A merupakan zat gizi penting yang sangat diperlukan tubuh untuk
pertumbuhan dan daya tahan tubuh terhadap penyakit. Kekurangan vitamin A
dapat menyebabkan kebutaan pada anak serta meningkatkan risiko kesakitan dan
kematian. Asupan vitamin A dari makanan sehari-hari masih cukup rendah
sehingga diperlukan asupan gizi tambahan berupa kapsul vitamin A (Profil

Kesehatan Jateng,2019)

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2015 tentang
Standar Kapsul Vitamin A bagi Bayi, anak Balita, dan Ibu Nifas, kapsul vitamin A
merupakan kapsul lunak dengan ujung (nipple) yang dapat digunting, tidak
transparan (opaque), dan mudah untuk dikonsumsi, termasuk dapat masuk ke
dalam mulut balita. Kapsul vitamin A diberikan kepada bayi, anak balita, dan ibu
nifas. Kapsul vitamin A bagi bayi usia 6—11 bulan berwarna biru dan mengandung
retinol (palmitat/asetat) 100.000 IU, sedangkan kapsul vitamin A untuk anak balita
usia 12-59 bulan dan ibu nifas berwarna merah dan mengandung retinol

(palmitat/asetat) 200.000 IU (Profil Kesehatan Kota Semarang,2018).

Dalam rangka menerapkan upaya gizi seimbang, setiap keluarga harus
mampu mengenal, mencegah, dan mengatasi masalah gizi setiap anggota
keluarganya. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 23 Tahun
2014 tentang Upaya Perbaikan Gizi. Adapun upaya yang dilakukan untuk
mengenal, mencegah, dan mengatasi masalah gizi yaitu dengan cara menimbang
berat badan secara teratur, memberikan ASI saja kepada bayi sejak lahir sampai
umur 6 bulan, menu makanan yang bervariasi, menggunakan garam beryodium,
dan pemberian suplemen gizi sesuai anjuran petugas kesehatan. Suplemen gizi yang
diberikan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 51 tahun 2016 tentang
Standar Produk Suplementasi Gizi, meliputi kapsul vitamin A, tablet tambah darah
(TTD), makanan tambahan untuk ibu hamil, anak balita, dan anak usia sekolah,
makanan pendamping ASI, dan bubuk multi vitamin dan mineral(Profil Kesehatan
Kota Semarang,2018).

Tanda-tanda kekurangan terlihat bila simpanan tubuh telah habis terpakai.
Kekurangan vitamin A dapat merupakan kekurangan primer akibat kurang
konsumsi, atau kekurangan sekunder karena gangguan penyerapan dan
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penggunaannya dalam tubuh, kebutuhan yang meningkat, ataupun karena
gangguan karena konversi karoten menjadi vitamin A. Kekurangan vitamin A
sekunder terjadi pada penderita Kurang Energi Protein (KEP), penyakit hati, alfa,

beta- lipoproteonemia, atau gangguan absorpsi karena kekurangan asam empedu.

Infeksi, yang disebabkan oleh menurunnya fungsi kekebalan tubuh akibat
kekurangan vitamin A. Disamping itu lapisan sel yang menutupi trakea dan paru-
paru mengalami keratinisasi, tidak mengeluarkan lendir, sehingga mudah dimasuki
mikroorganisme atau bakteri atau virus yang menyebabkan infeksi saluran
pernapasan. Bila terjadi pada permukaan dinding usus akan menyebabkan diare.
Perubahan pada permukaan saluran kemih dan kelamin dapat menimbulkan infeksi
pada ginjal dan kantung kemih, serta vagina. Perubahan ini dapat pula
meningkatkan endapan kalsium yang menyebabkan batu ginjal dan gangguan
kantung kemih. Kekurangan vitamin A pada balita dan anak-anak dapat
menyebabkan komplikasi pada campak yang dapat menyebabkan kematian.
Vitamin A dinamakan juga vitamin anti-infeksi.

Kekurangan vitamin A terutama terdapat pada anak-anak balita. Tanda-
tanda kekurangan vitamin A terlihat bila simpanan tubuh habis terpakai.
Kekurangan vitamin A merupakan kekurangan primer akibat kurang konsumsi,
atau kekurangan sekunder karena gangguan penyerapan dan penggunaanya dalam
tubuh, kebutuhan yang meningkat, ataupun karena gangguan pada konversi
karoten menjadi vitamin A. Kekurangan vitamin A sekunder dapat terjadi pada
penderita Kurang Energi Protein (KEP), penyakit hati, alfabeta- lipoproteinemia,
atau gangguan absorpsi karena kekurangan asam empedu (Pratiwi Dyah,2019).

Kekurangan vitamin A (KVA) akan meningkatkan kesakitan dan kematian,
mudah terserang penyakit infeksi seperti diare, radang paru- paru, pneumonia, dan
akhirnya kematian. Akibat lain yang paling serius dari kekurangan vitamin A
(KVA) adalah rabun senja yaitu bentuk lain dari xeropthalmia termasuk kerusakan
kornea mata dan kebutaan. Vitamin A bermanfaat untuk menurunkan angka
kesakitan angka kematian, karena vitamin A dapat meningkatkan daya tahan
tubuh terhadap penyakit infeksi seperti campak, diare, dan ISPA (Infeksi Saluran
Pernapasan Akut). (Almatsier, 2009). Kekurangan Vitamin A (KVA) dapat
menurunkan sistem kekebalan tubuh balita serta meningkatkan risiko kesakitan dan
kematian. Kekurangan Vitamin A juga merupakan penyebab utama kebutaan pada

anak yang dapat dicegah (Kemenkes, 2017).

Sesuai dengan Panduan Manajemen Suplementasi Vitamin A waktu
pemberian kapsul vitamin A pada bayi dan anak balita dilaksanakan serentak setiap
bulan Februari dan Agustus. Frekuensi pemberian vitamin A pada bayi 6-11 bulan
adalah 1 kali sedangkan pada anak balita 12-59 bulan sebanyak 2 kali. Pemberian
kapsul vitamin A pada ibu nifas dilakukan sebanyak 2 kali yaitu satu kapsul segera
setelah saat persalinan dan satu kapsul lagi pada 24 jam setelah pemberian kapsul
pertama. Cakupan pemberian vitamin A pada balita di Indonesia tahun 2018 yaitu
sebesar 86,18%. Provinsi dengan persentase tertinggi cakupan pemberian vitamin A
adalah DI Yogyakarta (99,86%), sedangkan provinsi dengan persentase terendah
adalah Kalimantan Tengah (69,55%). Karena maksimal presentase cakupan
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pemberian vitamin A adalah (70%)(Kemenkes RI,2018).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau
temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-
oriented literature) contohnya buku ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah dan
dokumen, serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik
tertentu. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni
penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan
pemahaman agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jurnal penelitian yang pertama adalah jurnal penelitian yang berjudul ”
Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian Vitamin A Pada Balita Di
wilayah Kerja Puskesmas Kandai Kota Kendari”. Penulis Puspita Adriani tahun
2018 . Survey pengambilan data awal di Puskesmas Kandai Kota Kendari Tahun
2016 dari 1.504 balita, yang diberikan Vitamin A sebanyak 1.250 (83,11%) dan
tidak diberikan sebanyak 254 (16,89%). Tahun 2017 dari 1.624 balita, yang
diberikan Vitamin A sebanyak 1.520 (93,60%) dan tidak diberikan sebanyak 104
(6,40%). analisis bivariat, nilai p (0,001) < o (0,05) (pengetahuan), nilai p (0,015) <
a (0,05) (pendidikan), nilai p (0,000) < « (0,05) (pekerjaan).

Jurnal penelitian yang kedua adalah jurnal penelitian yang berjudul
“Sejumlah Faktor yang Berhubungan dengan Pemberian Vitamin A pada Balita”.
Penulis Sunarti Hanapi,Nuryani, dan Rahmawaty Ahmad tahun 2019 . Analisis
univariat menunjukkan balita yang tidak diberikan vitamin A yakni 51,9% lebih
tinggi dibandingkan dengan balita yang diberikan vitamin yakni hanya 48,1%.
Cakupan vitamin A yang mendapatkan bahwa persentase cakupan vitamin A balita
97,27%. Cakupan vitamin A pada balita 66%. Demikian juga dengan hasil
penelitian di Senegal yang mendapatkan cakupan pemberian vitamin A mencapai

98%.

Jurnal penelitian yang ketiga adalah jurnal penelitian yang berjudul
Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Ibu Dalam Memberikan
Vitamin A Pada Balita Di Wilayah Puskesmas Cempaeparepare Tahun 2012”.
Penulis Yustina, Fatimah, dan Adriani Kadir 2012. Bahwa ibu yang patuh dalam
memberikan vitamin A pada balita dengan pendidikan rendah sebanyak 6
responden (17, 1%), dan ibu yang patuh dalam memberikan vitamin A dengan
pendidikan tinggi sebanyak 8 responden (22, 9%). Sedangkan ibu yang tidak patuh
dalam memberikan vitamin A pada balita dengan pendidikan rendah, sebanyak 21
responden atau (60%), dan dengan ibu yang tidak patuh dalam memberikan
vitamin A pada balita dengan pendidikan tinggi, tidak ditemukan responden.

Jurnal penelitian yang ke-empat adalah jurnal penelitian yang berjudul ”
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Faktor Yang Mempengaruhi Pemberian Vitamin A pada Balita Di Kelurahan
Ciriung Cibinong Kabupaten Bogor “. Penulis Vina Dwi, Wahyunita, Kursih
Sulatriningsih, dan Irwada Zulfa Harahap tahun 2016. Hasil penelitian ini, ibu yang
pengetahuannya baik dan pendidikannya tinggi sebanyak 24 (68,6%), sedangkan
yang pengetahuannya kurang dan pendidikannya rendah sebanyak 7 (46,7%). Hasil
uji chisquare pada a = 0,05 di peroleh nilai p = 0,037 (p<0,05) yang berarti bahwa
secara statistik ada hubungan antara pendidikan dengan pengetahuan ibu tentang
pemberian vit A.

Jurnal penelitian yang kelima adalah jurnal penelitian yang berjudul ”
Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian Vitamin A Pada Balita Di
Posyandu Desa Beringin Lestari Wilayah Kerja Puskesmas Tapung Hilir 1
Kabupaten Kampar Tahun 2018”. Penulis Gusman Virgo tahun 2018 Diketahui
bahwa dari 24 responden ibu yang yang memiliki pengetahuan kurang, sebanyak 12
responden (50%) balita yang mendapatkan vitamin A sebanyak 12 responden
(50%), dan sebaliknya dari 42 responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak
7 responden (16,7%) tidak mendapatkan pemberian vitamin A Hasil analisis uji
statistik diperoleh nilai p value = 0,015 atau p < 0,05.Diketahui bahwa 33 responden
peran kader kurang aktif sebanyak 16 responden (48,5%). Dari 33 responden peran
kader aktif, 2 responden (6,1%) tidak mendapatkan pemberian vitamin.Sedangkan
dari 44 responden dengan status balita aktif berkunjung ke posyandu sebanyak 5
responden (11,4%) tidak mendapatkan pemberian vitamin A. Serta didapatkan nilai
OR= 13,650 dan 95% CI= 3,82148,768 yang artinya balita yang kurang aktif dalam
berkunjung ke posyandu berpeluang 13,650 kali tidak mendapatkan pemberian
vitamin A dibandingkan balita yang berkunjung ke posyandu.

Dari ke 5 jurnal diatas faktor yang paling berpengaruh adalah Tingkat
pendidikan ibu dan tingkat pengetahuan ibu . Karena Pendidikan dapat
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup
terutama dalam motivasi untuk sikap berperan serta dalam pendidikan diperlukan
untuk mendapat informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan, sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
makin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang
dimiliki.

Pengetahuan yang baik dan upaya kepatuhan yang baik disebabkan karena
adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak puskesmas seperti penyuluhan
tentang vitamin A yang dilaksanakan pada posyandu-posyandu sehingga ibu lebih
selektif dan paham akan pentingnya pemberian vitamin A pada balita yang akan
mempengaruhi upaya atau kesadaran ibu untuk memenuhi kebutuhan vitamin A
bagi balitanya. Seseorang yang berpengetahuan baik dapat lebih memelihara
tingkat kesehatannya dari pada seseorang yang berpengetahuan kurang.

KESIMPULAN

Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan
pendidikan ibu. Dari pengetahuan ibu dengan pemberian vitamin A yakni balita
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yang diberikan vitamin A lebih banyak dari ibu yang memiliki pengetahuan cukup,
terdapat hubungan antara Pendidikan ibu dengan pemberian vitamin A pada balita
karena semakin tinggi pendidikan seorang ibu maka ia akan mudah untuk
menentukan ke mana akan membawa anak untuk memperoleh pelayanan
kesehatan, misalnya membawa anaknya ke rumah sakit, puskesmas, dan posyandu
untuk pemeriksaan kesehatan, imunisasi dan pemberian vitamin.
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